ABSTRAK

DELLA PUSPITA SARI. NIM: 105261135520. Analisis Hukum Penggunaan
Tayammum Sebagai Alternatif Mandi Wajib dalam Perspektif Muhammadiyah.
Dibimbing oleh M. Ilham Muchtar dan Zainal Abidin.

Dalam ajaran Islam, taharah atau bersuci memiliki kedudukan yang
sangat penting. Penelitian ini melibatkan perlunya pemahaman yang mendalam
terhadap taharah, terkhusus mandi wajib dan signifikasi tayammum sebagai
alternatifnya. Oleh karena itu, analisis hukum tentang perspektif
Muhammadiyah terhadap tayammum menjadi relevan untuk dipelajari guna
memahami pandangan organisasi ini terhadap praktek tayammum sebagai
alternatif mandi wajib. Dalam hal ini, terdapat dua rumusan masalah utama,
yaitu: 1) Bagaimana pelaksanaan tayammum dan mandi wajib menurut Tarjih
Muhammadiyah, 2) Bagaimana hukum penggunaan tayammum sebagai
alternatif mandi wajib dalam perspektif Muhammadiyah.

Penulis menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research),
dimana dalam tahap penyusunan, penulis mengumpulkan sumber dari buku-
buku dan literatur yang berkaitan dengan masalah yang akan dibahas untuk
kemudian dibandingkan, dikaitkan hingga ditarik suatu kesimpulan.

Hasil Penelitian dapat disimpulkan bahwa: 1) Pelaksanaan tayammum
menurut Tarjih Muhammadiyah adalah meletakkan kedua telapak tangan di
tanah atau debu seraya mengucapkan basmalah, kemudian meniup debu yang
menempel dikedua telapak tangan tersebut lalu mengusapkannya ke wajah,
kemudian mengusapkan ketangan kanan lalu Kiri cukup sampai pergelangan
tangan satu kali. Adapun pelaksanaan mandi wajib adalah membasuh kedua
tangan lalu membersihkan kemaluan dengan tangan kiri. Kemudian berwudhu
secara sempurna lalu menyela-nyela rambut sebelum meratakan air keseluruh
badan dengan dimulai dari bagian yang kanan dan diakhiri dengan mencuci
kedua kaki. 2) Penggunaan tayammum sebagai alternatif mandi wajib dalam
perspektif muhammadiyah adalah boleh dengan ketentuan apabila karena sakit,
maka haruslah benar-benar karena dikhawatirkan jika melakukan mandi junub
maka sakitnya akan bertambah parah sehingga dapat membahayakan nyawa.
Adapun dalam kondisi tidak menemukan air, maka haruslah sudah dipastikan
benar-benar telah melakukan usaha yang maksimal untuk menemikan air.
Adapun cara pelaksanaannya tayammum sebagai alternatif mandi wajib sama
dengan pelaksanaan tayammum pada umumnya. Adapun cara adalah sama
dengan pelaksanaan tayammum pada umumnya.
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